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learning, ethnomatematics, android. paired, serta uji N-gain. Hasil penelitian yang didapatkan

yaitu telah memenuhi beberapa uji diantaranya: (1)

Kriteria ketuntasan rata-rata, (2) Memenuhi ketuntasan

proporsi, (3) Posttest kelompok eksperimen memiliki hasil
kemampuan lebih baik dari kelas kontrol, dan (4) Kemampuan berpikir kritis kelompok
eksperimen meningkat serta hasil posttest kelas eksperimen memenuhi kriteria sedang
pada uji N-gain.

ABSTRACT

The research was conducted to test the effectiveness of project-based learning (PjBL) assisted by
Android ethnomathematics for students' critical thinking abilities. This research uses a pretest-
posttest design. The sample used consisted of 50 students, consisting of 24 students for the
experimental group and 26 students for the control group. The instruments used are posttest and
pretest questions in the form of descriptions. The analysis used is the average completeness test,
proportion test, independent test, paired test, and N-gain test. The research results obtained
showed that they had fulfilled several tests, including: (1) the average completeness criteria; (2)
fulfilling the proportion of completeness; (3) posttesting, the experimental group had better ability
results than the control class; and (4) the group's critical thinking ability during the experiment
increased, and the posttest results of the experimental class met the moderate criteria in the N-gain
test.
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PENDAHULUAN
Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang sangat mendukung berbagai

jenis mata pelajaran lainnya serta dapat menjadi penunjang pola pikir manusia (Darma,
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sebagaimana dikutip oleh Safitri et. al., 2021). Berpikir kritis merupakan salah satu wujud
pemikiran dari kemampuan berpikir tingkat tinggi. Menilai tingkat kemampuan berpikir
kritis siswa melalui sebuah penyelesaian permasalahan. Penugasan dalam menyelesaikan
suatu permasalahan memungkinkan siswa dalam menemukan permasalahan baru
sebelum menganalisis permasalahan pada awal kegiatan (Setyaningsih et. al., 2014).
Tugas mengajukan masalah yang dapat memberikan manfaat diantaranya dapat
mengembangkan rasa percaya diri dan minat siswa untuk mempelajari materi
matematika, karena siswa diajarkan untuk menganalisis permasalahan yang sudah
ditemukan kemudian mengolah dan memecahkan permasalahan matematika tersebut
(Setyaningsih et. al., 2014).

Kemampuan berpikir kritis berdampak pada peningkatan cara berpikir siswa
terhadap materi yang sudah didapatkan. Dalam membantu memahami konsep
matematika siswa dibutuhkan kemampuan berpikir kritis yang sesuai. Sementara itu,
Agoestanto et. al. (2019) berpendapat bahwa upaya membantu siswa untuk mengasah
kemampuan berpikir kritisnya, maka dapat menambah pemahaman siswa tentang materi
matematika. Oleh karena itu aabila ingin mengajarkan kepada siswa tentang cara
memahami ilmu matematika yang sedang dikaji, maka dapat diberikan pengalaman
pada kemampuan berpikir kritis (Agoestanto et. al., 2019).

Berdasarkan pengamatan awal melalui wawancara dengan salah satu guru di MTs
Qosim Al Hadi Mijen Semarang tentang tingkat kemampuan berpikir kritis masih dinilai
kurang. Penggunaan soal yang masih pada tahapan bawah menjadi penyebab rendahnya
kemampuan berpikir kritis yang dimiliki oleh siswa, oleh karena itu soal yang
mencangkup HOTS (Higher Order Thinking Skill) masih sulit dipahami oleh siswa.
Berdasarkan nilai PTA pada sekolahan tersebut sebanyak 76% siswa masih berada di
bawah KKM, hanya 24% saja siswa yang berada di atas KKM. Peneliti memberikan soal
yang dikerjakan siswa melalui uji coba tentang kemampuan berpikir kritis dan rata-rata
siswa tidak dapat menjawabnya. Setelah Pemberian soal terhadap 24 siswa hanya 1 siswa
yang nilainya melebihi kriteria ketuntasan rata-rata.

Berdasarkan hasil kajian yang sudah dilaksanakan oleh Suriati et. al. (2021) juga
menjelaskan bahwasannya siswa masih kebingungan dan kesulitan ketika mengerjakan
sebuah soal terlebih pada soal uraian, dan tidaklah mudah bagi siswa untuk mengajukan
pertanyaan kepada guru, dan siswa juga kesulitan pada saat menanggapi suatu
permasalahan yang diberikan oleh guru. Satu perumpamaan pertanyaan yang sulit

dijawab oleh siswa adalah pada saat siswa dipersilahkan untuk dapat memprakarsai atau
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menganalisis permasalahan pada kasus berikut; “pada saat kevin bermain bola basket,
diketahui sebuah bola basket bermassa 200g dilemparkan menuju jaring bola yang
memiliki kecepatan pertama 50 meter/detik. Apabila g = 10 m/s?, tentukan kenaikan
maksimal bola basket yang dapat dilalui! berdasarkan persoalan tersebut siswa belum
bisa mendeskripsikan permasalahan yang telah diketahui dan masih kesulitan dalam
menjelaskan solusi yang sesuai. Ini menandakan bahwasannya kemampuan berpikir
kritis siswa pada tahapan menganalisis masih sangat rendah. Pembelajaran matematika
yang hanya mengandalkan hafalan sangat tidak efektif terhadap keberhasilan siswa
dalam menguasai suatu materi, akan tetapi dianjurkan menerapkan berbagai cara untuk
menguatkan konsep-konsep pada matematika (Arasyid et. al., 2017).

PjBL merupakan model inovatif yang mengutamakan pembelajaran yang sangat
kompleks (Brink & Budgen, sebagaimana dikutip oleh Diana & Saputri, 2021). Project
Based Learning merupakan pembelajaran untuk memusatkan siswa agar dapat menguasai
3 point penting yaitu: belajar merupakan hal khusus, siswa terlibat pada saat belajar dan
diharapkan dapat melakukan kontak bermasyarakat dan membagikan pengalaman
mereka (Kokotsaki et. al., 2016). PjJBL menyajikan pembelajaran inkuiri melalui sebuah
pertanyaan sesuai realita yang ada (Al-Balushi & Al-Aamri, 2014). Sehingga melalui
inkuiri dapat diproses melalui sebuah proyek tersebut membantu siswa untuk
menerapkan pemahaman mereka (Kokotsaki et. al., 2016). Project Based Learning upaya
pembelajaran agar menghubungkan antar kemampuan pedagogi lainnya, seperti halnya
pembelajaran berbasis masalah (Kokotsaki et. al., 2016). Pada intinya peserta bekerja sama
untuk mencapai tujuan bersama. Siswa yang terlibat dalam pembuatan proyek bisa jadi
tengah menyelesaikan permasalahan yang harus segera diselesaikan agar menyajikan
produk jawaban atas permasalahan. PjBL, di sisi lain, harus berfokus pada produk akhir
(Kokotsaki et. al.,, 2016). PjBL disejajarkan dengan praktik pedagogis lainnya seperti
pembelajaran eksperiensial atau kolaboratif. Kokotsaki et. al. (2016) berpendapat bahwa
PjBL merupakan pembelajaran kolaborasi karena setiap siswa haruslah memiliki peranan
pada saat menemukan hasil dan harus mempunyai poin pembelajaran dengan
keterlibatan penuh kesadaran daripada pengalaman yang hanya sekedar ikut-ikutan.
Maka dapat disimpulkan bahwasannya terdapat enam poin penting untuk kesuksean
dalam menerapkan PjBL di lingkungan sekolah umum (Kokotsaki et. al., 2016).

Kajian yang dilakukan oleh Zahroh (2020), menjelaskan bahwa kemampuan
berpikir kritis sangat terpengaruh positif ketika pembelajaran menerapkan PjBL. Uji

signifikansi menunjukkan bahwa pengaruh tersebut cukup signifikan. Hasil penelitian
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menunjukkan PjBL berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
pada bidang materi elektrokimia. Berdasarkan kajian milik Yanti et. al. (2012),
menjelaskan bahwa hasil penelitian menunjukan bahwa PjBL berpengaruh signifikan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa khususnya untuk siswa kelas X
Sekolah Menengah Atas.

Ketika budaya, matematika, dan pembelajaran disatukan, seperti studi geometri,
kombinasi tersebut sering disebut sebagai etnomatematika (Ulum et. al, 2018).
Ethnomathematics merupakan pengaplikasian bidang matematika yang dilakukan
masyarakat umum dengan didasarkan budaya-budaya yang berlaku pada daerah
tertentu (Ulum et. al., 2018). D’Ambrosio, sebagaimana dikutip oleh Fajriyah (2018)
mengatakan bahwa Tujuan dari matematika berbasis budaya adalah untuk mengenali
bahwa ada perbedaan dalam cara menerapkan ilmu matematika pengembangan yang
dilakukan oleh khalayak umum serta dapat memperhitungkan metode perbedaan
budaya serta menegosiasikan cara untuk menerapkan (bagaimana cara
mengklasifikasikan dan menghitung) pada budaya tertentu. Etnomatematika dapat
meningkatkan kecerdasan dan motivasi belajar siswa pada saat pembelajaran. Oleh
karena itu, pada saat pembelajaran dilakukan, beberapa kemampuan sangat berpengaruh
untuk membantu memahami konsep matematika (Fajriyah, 2018).

Kajian ilmiah milik Fajriyah (2018), menjelaskan bahwa peran matematika berbasis
budaya dalam menunjang pembelajaran matematika adalah memungkinkan siswa
mengkonstruksi konsep matematika berdasarkan pengetahuannya terhadap lingkungan
sosial budayanya. Selain itu, ethomatematika dapat membantu siswa menguasai
kemampuan berpikir kritis melalui sebuah pembelajaran yang dapat memotivasi dan
menyenangkan. Kajian ilmiah milik Adi et. al. (2023), menjelaskan bahwa berdasarkan
penerapan matematika berbasis budaya dan teknologi yang digunakan serta
dikombinasikan pada modul belajar merupakan inovasi abad 21 yang dapat menunjang
dan memudahkan siswa untuk menguasai materi dan kemampuan berpikir kritis.

Pengaruh yang sangat besar pada masyarakat di era 4.0, khususnya bidang
teknologi dan pengetahuan. Terbukti dengan adanya kemajuan teknologi dan
pengetahuan dapat memudahkan masyarakat, oleh karena itu banyak penemuan
perangkat canggih seperti smartphone, laptop, mobil listrik, dan lain sebagainya, dengan
tujuan untuk membuat hidup menjadi lebih mudah, aman dan bahagia pada lingkungan
mereka (Budiman, 2017). Teknologi berpengaruh besar terhadap pendidikan dan tidak

dapat dipisahkan. Kemajuannya mengikuti perkembangan dari pendidikan itu sendiri.
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Kemajuan teknologi pada bidang pembelajaran dan pendidikan merupakan sebuah
proses yang ada pada setiap tahapan dan elemen pembelajaran diantaranya adalah
(proses perencanaan, proses development, pengaplikasian, pemanfaatan, dan
pengevaluasian) (Hanum & Suprayekti, 2019).

Pemanfaatan mobile learning sebagai media pembelajaran sangat mendukung proses
pembelajaran dengan materi dari buku teks, modul dan LKS (Mulyani, 2018). Bahan
dapat diperoleh dari sumber lain seperti artikel, artikel atau jurnal di internet untuk
melengkapi pembelajaran. Siswa memperoleh manfaat materi pendidikan dan mata
kuliah tambahan secara optimal tanpa dibatasi oleh jadwal sekolah. Media pembelajaran
multimedia dapat menunjang proses pembelajaran melalui aplikasi (Mulyani, 2018).

Penggunaan media pembelajaran berbasis Android (mobile learning) pada abad 21
oleh siswa dan guru masih kurang optimal (Mirza et. al., 2019). Banyak orang yang hanya
memanfaatkan gadget sebagai alat komunikasi sehari-hari tanpa memanfaatkannya
untuk keperluan belajar. Akibatnya siswa hanya mengandalkan materi yang dipelajari di
sekolah sehingga mengurangi pemahamannya (Mirza et. al.,, 2019). Kajian ilmiah milik
Mirza et. al. (2019) menggunakan media pembelajaran Android dapat meningkatkan hasil
belajar berdasarkan hasil uji N-Gain sebesar 0,70. Kajian ilmiah milik Rasyid et. al. (2020),
juga menyebutkan adopsi karya RPG dan MV pada perangkat android pada
pembelajaran berbasis ekosistem dapat membantu siswa untuk menguasai kemampuan
berpikir kritis. Masukan siswa terhadap aplikasi ini juga sangat bagus.

Hal-hal yang akan dikaji serta tujuan berdasarkan rangkaian latar belakang yang
telah dijelaskan sebelumnya adalah mengkaji peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa melalui Project Based Learning berbantuan etnomatematika android. Kriteria uji yang
harus dicapai diantaranya adalah: (1) Hasil posttest memenuhi kriteria ketuntasan rata-
rata, (2) Hasil posttest kelas eksperimen memenuhi ketuntasan proporsi klasikal, (3)
analisis data posttest kelompok eksperimen lebih tinggi dari analisis hasil posttest
kelompok kontrol, (4) Terdapat peningkatan pada kemampuan berpikir kritis siswa

kelompok eksperimen sesuai analisis data pretest-posttest.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif pretest dan posttest.
Diperlukan pre-test untuk menganalisis kemampuan awal siswa sebelum diberikan PjBL

berbantuan etnomatematika android. Post-test diberikan setelah mengikuti model PjBL
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berbantuan etnomatematika android. Adapun pola desain menurut Sugiyono (2021)

adalah sebagai berikut.

A X B
c X, D

Gambar 1. Pretest-Posttest Control Grup Design

Keterangan :

A : Nilai pretest kelompok eksperimen

C : Nilai pretest kelompok kontrol

X1 :Treatment kelompok eksperimen menggunakan PjBL berbantuan etnomatematika
android

B : Nilai Posttest kelompok eksperimen

D : Nilai Posttest kelompok kontrol

X : Treatment kelompok kontrol menggunakan model Discovery Learning

Populasi pada penelitian terdiri dari 50 siswa yang terdiri dari kelas 8A dan 8B di
Madrasah Tsanawiyah Qosim Al-Hadi Mijen Semarang. Sampel yang digunakan yaitu 50
siswa yang tersebar pada kelas eksperimen sejumlah 24 siswa dan kelas kontrol sejumlah
26 siswa. Kelas eksperimen terkelompok pada kelas VIII A.

Soal instrumen yang digunakan meliputi pretest dan soal posttest terdiri dari 5
butir uraian materi kubus dan balok yang didasarkan pada indikator berpikir kritis
menurut Perkins dan Murphy, sebagaimana dikutip oleh Rochmad et al. (2018) sebagai
berikut: (1) Memahami suatu permasalahan, (2) Mendeskripsikan suatu permasalahan, (3)
Menyusun langkah-langkah dalam menyelesaikan suatu permasalahan, (4) Melakukan
penilaian dari suatu permasalahan, dan (5) Menarik kesimpulan dari suatu penyelesaian
permasalahan.

Sebelum dilaksanakan pada kelas eksperimen instrumen telah dilakukan uji
kevalidan, reliabel, tingkatan kesukaran butir soal, dan juga daya pembeda. Masing-
masing dari hasil uji diantaranya adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Validasi Soal Uji Coba Kemampuan Berikir Kritis

Jumlah Indikator Penilaian Validator

No Instrumen Satuan Rentang 0-1 Kategori
1 Soal Uji Coba Kemampuan 10 0,93 Sangat
Berpikir Kritis Valid

Berdasarkan validasi 3 validator (2 dosen pendidikan matematika UNNES dan 1

guru matematika MTS Qosim Al Hadi Mijen Semarang) pada tabel 1 dikatakan sangat
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valid. Sehingga dapat disimpulkan instrumen layak dipakai selama proses penelitian

pengambilan data berlangsung.

Setelah dilakukan tes validitas oleh validator, langkah selanjutnya adalah uji

reliabilitas. Interpretasi koefisien reliabilitas tes (r) secara umum sebagai berikut: (1)

apabila rlebih dari atau sama dengan 0,60 berarti tes yang diujikan reliabel, (2) Jika

r kurang dari 0,60 berarti tes yang dilakukan tidak reliabel (Sujarweni, 2014).

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Soal Uji Coba Kemampuan Berpikir Kritis

Nilai Alfa Cronbach .

No Instrumen Rentang (0-1) Kategori

1 Soal Uji Coba Kemampuan 0,73 Reliabel
Berpikir Kritis

Hasil di Tabel 2, nilai Cronbach’s alpha alat tes berpikir kritis sebesar 0,73. Hal ini

menunjukkan keandalan/konsistensi perangkat reliabel sehingga dapat digunakan

berulang kali. Selanjutnya dilakukan uji tingkatan kesulitan.

Tabel 3. Analisis Tingkat Kesukaran

No Soal S Slztlclzakls p Kategori
1 9,71 15 0,66 Sedang
2 5,62 15 0,37 Sedang
3 6,24 15 042 Sedang
4 6,67 15 044 Sedang
5 6,81 15 0,29  Sukar
6 6 15 0,28  Sukar

Berdasarkan nilai tingkat kesukaran pada Tabel 3 diketahui butir soal 1, 2, 3, dan 4

memiliki kategori sedang. Lalu butir nomor 5 dan 6 memiliki kategori sukar. Selanjutnya

menganalisis daya pembeda butir soal.

Tabel 4. Analisis Daya Beda

Nilai .
No Soal X, X, Xyge D Kategori
1 11,45 7.8 15 0,24 Sedang
2 736 3,7 15 024 Sedang
3 782 45 15 022 Sedang
4 882 43 15 030 Baik
5 5 39 15 0,07 Buruk
6 581 2,3 15 0,23 Sedang
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Hasil tingkat daya pembeda pada Tabel 4 menjelaskan soal 1, 2, 3, 4, dan 6 bisa
dipakai karena menunjukkan daya pembeda sedang. Sedangkan butir item 4 termasuk
dalam kategori baik, dan butir item 5 termasuk dalam kategori buruk. Oleh karena itu
soal nomor 5 diabaikan atau ditolak.

Penelitian menggunakan berbagai uji statistik diantaranya (1) Uji one sample, (2)
Uji binomial, (3) Uji independent, (4) Uji paired sample yang dikuatkan berdasarkan uji N-
gain untuk menganalisis data yang telah didapatkan. Analisis data tersebut dipakai untuk
menganalisis ketuntasan rata-rata dan proporsi klasikal data posttest kelas eksperimen,
mengetahui perbedaan rata-rata hasil posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol, mengevaluasi perbaikan dari kemampuan berpikir kritis kelompok eksperimen

setelah diberikan model project based learning berbantuan etnomatematika android.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil uji statistik memiliki 2 tahap diantaranya (1) Analisis hasil pretest, dan (2)
Analisis hasil posttest. Hasil analisis data pretest disajikan pada tabel beberapa uji,
diantaranya adalah.

Tabel 5. Uji Normalitas Data Pretest

Tests of Normality

No Kelas Uji Shapiro-Wilk
1 Kelas Eksperimen 0,389
2 Kelas Kontrol 0,251

Berdasarkan analisis kenormalan data pretest menggunakan SPSS terhadap kelas
eksperimen didapatkan nilai signifikansi 0,389 > 0,05, maka data pretest kelompok
eksperimen berdistribusi normal. Hasil analisis pretest kelompok kontrol didapatkan nilai
signifikansi 0,251 > 0,05, data pretest kelompok kontrol juga berdistribusi normal. Uji
selanjutnya yaitu homogenitas terhadap data pretest kedua kelompok.

Tabel 6. Uji Homogenitas Data Pretest

Nilai Tests of Homogefuty of Variances
(Sig)
Based on Mean 0,921

Kesimpulan dari tabel uji homogenitas berdasarkan hasil uji SPSS mendapatkan
nilai signifikansi data awal kemampuan berpikir kritis adalah 0,921 > 0,05, sehingga H,

diterima. Maka kedua kelompok homogen. Selanjutnya menganalisis kesamaan rata-rata.
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Tabel 7. Uji Kesamaan Rata-Rata

Independent Sample t-Test

Nilai Sig (2-tailed)  Mean Difference
Equal Variances Assumed 0,302 3,875
Equal Variances Not Assumed 0,301 3,875

Berdasarkan output uji t didapatkan sig (2-tailed) = 0,302 > 0,05, maka H diterima.
Jadi rata-rata pretest kelompok eksperimen sama dengan rata-rata pretest kelompok
kontrol.

Hasil analisis posttest dilakukan terhadap 5 uji yaitu: (1) Uji Ketuntasan rata-rata,
(2) Uji Proporsi, (3) Uji Independent sample, (4) Uji paired sample yang dikuatkan oleh uji N-
Gain. Adapun hasil dari keempat uji adalah sebagai berikut. Uji hipotesis pertama uji
ketuntasan rata-rata dengan KKM 70.

Tabel 8. Uji One Sample t-Test

o One Sample t-Test
i (Sig 2-tailed)
Kelas Eksperimen 0,003

Berdasarkan hasil dari SPSS uji rata-rata satu pihak didapatkan sig 2-tailed
0,003 < 0,05, maka Hyditolak H; diterima. Jadi nilai rata-rata posttest kelompok
eksperimen setelah mendapatkan treatment PjBL berbantuan etnomatematika android
memenuhi ketuntasan rata-rata. Selanjutnya uji hipotesis kedua.

Tabel 9. Uji Binomial

Kelas Klasifikasi Kategori N Sig

Grup Rate Nilai
Eksperimen Grup (1) <70 2 0,04
Grup (2) > 70 22
Total 24

Hasil output analisis SPSS data posttest kelompok eksperimen menghasilkan 22
siswa memenuhi ketuntasan rata-rata. Berdasarkan hasil output spss di atas didapatkan
nilai sig 0,04 < 0,05, Maka H; diterima dan Hjditolak. Jadi kesimpulannya adalah
proporsi ketuntasan klasikal kelas eksperimen setelah menerima pembelajaran
menggunakan project based learning berbentuan etnomatematika android lebih dari 75%.
Jumlah proporsi ketuntasan klasikal kelas eksperimen sebesar 92%. Selanjutnya uji

hipotesis ketiga.
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Tabel 10. Uji Normalitas Data Posttest

Tests of Normality

No Kelas Uji Shapiro-Wilk
1 Kelas Eksperimen 0,367
2 Kelas Kontrol 0,117

Nilai signifikansi data posttest kelompok eksperimen yaitu 0,367 > 0,05 dan nilai
signifikansi kelas kontrol yaitu 0,117 > 0,05. Dengan demikian, kedua kelompok
berdistribusi normal. Untuk Selanjutnya uji homogenitas.

Tabel 11. Uji Homogenitas Data Posttest

Nilai Tests of Homogg)ty of Variances

Based on Mean 0,134

Kesimpulan yang dapat diambil yaitu nilai signifikansi data posttest kemampuan
berpikir kritis bernilai 0,134 > 0,05, maka H, diterima. Jadi kedua kelompok homogen.
Tabel 12. Uji Independent t-Test

Independent Sample t-Test

Nilai Sig (2-tailed) = Mean Difference
Equal Variances Assumed 0,000 32,196
Equal Variances Not Assumed 0,000 32,196

Nilai sig (2-tailed) yang didapatkan berdasarkan uji independent pada SPSS
adalah 0,000 < 0,05. Maka menerima H; dan menolak Hy. Dalam kesimpulannya, rata-
rata posttest kelompok eksperimen setelah menggunakan project based learning berbantuan
etnomatematika android lebih tinggi daripada rata-rata posttest kelompok kontrol setelah
menggunakan discovery learning. Selanjutnya uji hipotesis keempat.

Tabel 13. Hasil Analisis Paired Sample t-Test

Paired Sample t-Test
(Sig 2-tailed)
Pretest-Posttest Eksperimen 0,000

Nilai

Hasil signifikansi didapatkan setelah menganalisis menggunakan uji paired pada
SPSS adalah 0,000 < 0,05. Maka, menerima H; dan menolak H,. Kesimpulannya adalah
hasil posttest lebih tinggi daripada hasil pretest pada kelompok eksperimen. Uji N-gain
dilakukan dalam menganalisis besaran pertambahan hasil kemampuan berpikir kritis

siswa.
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Tabel 14. Uji N-gain

.. Nilai
Y Rata-Rata
N-Gain Skor 57,89

Tabel 15 hasil dari N-gain kelompok eksperimen yang dianalisis menggunakan

SPSS adalah 57,89, dan termasuk dalam kategori sedang.

Pembahasan

Dalam 4 uji yang telah dilakukan, hasil posttest kelompok eksperimen yang
menerapkan PjBL berbantuan etnometematika android memenuhi kriteria ketuntasan
rata-rata. Uji kedua menunjukkan bahwa hasil posttest kelompok eksperimen setelah
menerapkan PjBL berbantuan etnometematika android memenuhi ketuntasan proporsi
klasikal sebesar 75%. Bagaimana menurut Masrukan (2014) menjelaskan kriteria minimal
yang harus dipenuhi pada ketuntasan proporsi adalah sebesar 75%. Pada uji ketiga
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen setelah menerapkan PjBL berbantuan
etnomatematika android memiliki hasil posttest lebih baik jika dibandingkan dengan hasil
dari kelompok kontrol setelah menerapkan discovery learning. Selain itu, hasil analisis
menjelaskan terdapat peningkatan yang signifikan terhadap kelompok eksperimen
setelah menerapkan PjBL berbantuan etnomatematika android dengan sebelum
menerapkan PjBL berbantuan etnomatematika android.

Berdasarkan keempat uji hipotesis yang telah dipaparkan sebelumnya
menyimpulkan bahwa PjBL berbantuan etnomatematika android telah memenuhi semua
kriteria keefektifan sehingga dapat digunakan untuk memperbaiki hasil dari kemampuan
berpikir kritis siswa.

PjBL dipadukan dengan etnomatematika android dengan sintak sebagai berikut:
(1) Memulai kegiatan belajar mengajar dengan menstimulus siswa menggunakan
permasalahan mendasar melalui aplikas android terkait materi matematika yang
bertemakan etnomatematika, (2) Mendesain dan merencanakan proyek penyelesaian
permasalahan sesuai dengan perintah yang ada pada aplikasi, (3) Menyusun rencana
rancangan pembuatan proyek, (4) Memantau dan membimbing kegiatan siswa dalam
pembuatan proyek melewati pemantauan grup Whatsapp, (5) Menilai dan menguji hasil
proyek siswa melalui google meet sesuai link yang ada pada aplikasi android
etnomatematika, dan (6) Mengevaluasi hasil proyek siswa berdasarkan materi yang telah

dipelajari. Serta indikator berpikir kritis yang telah disusun sebagai berikut: (1)
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Memahami suatu permasalahan (clarification), (2) Mendeskripsikan suatu permasalahan
(strategies), (3) Menyusun langkah-langkah dalam menyelesaikan suatu permasalahan
(Conclude), (4) Melakukan penilaian dari suatu permasalahan (assesment), (5) Menarik
kesimpulan dari suatu penyelesaian permasalahan (inference).

Melalui langkah pertama yaitu memulai pembelajaran dengan memberikan
pertanyaan mendasar dapat memenuhi indikator berpikir kritis yaitu memahami suatu
permasalahan, langkah kedua yaitu mendesain dan merencanakan proyek bisa
memudahkan siswa dalam menguasai kemampuan berpikir kritis pada indikator
mendeskripsikan suatu permasalahan, langkah ketiga yaitu menyusun rencana
rancangan pembuatan proyek bisa memudahkan siswa dalam kemampuan berpikir kritis
untuk indikator menyusun langkah-langkah menyelesaikan permasalahan, pada langkah
keempat yaitu menilai dan menguji hasil proyek dapat membantu siswa dalam
kemampuan berpikir kritis pada indikator melakukan penilaian dari suatu permasalahan,
dan pada langkah mengevaluasi hasil proyek dapat memudahkan siswa dalam
kemampuan berpikir kritis pada indikator menarik kesimpulan dari suatu penyelesaian
suatu permasalahan. Sehingga berdasarkan penjelasan langkah-langkah di atas, dapat
disimpulkan PjBL berbantuan etnomatematika android efektif terhadap perbaikan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Kajian ilmiah yang ditulis Susanto et al., (2020) berjudul Efektivitas PjBL terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah dan Berpikir Kritis menyimpulkan bahwa penerapan
PjBL efektif memperbaiki hasil dari kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah
siswa.

Kajian ilmiah milik Ratu et al.,, (2021) berjudul Efektivitas PjBL terhadap Self-
Efficacy dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa menyimpulkan bahwa PjBL berdampak
positif terhadap kemampuan berpikir kritis dan efikasi diri.

Sehingga kesimpulan yang didapatkan model project based learning berbantuan
etnomatematika android efektif serta bisa menjadi solusi untuk memperbaiki hasil dari

kemampuan berpikir kritis siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan analisis terhadap beberapa wuji dihasilkan PjBL berbasis
etnomatematika Android dapat memperbaiki hasil dari kemampuan berpikir kritis siswa.
Kesimpulan tersebut diperoleh setelah menganalisis sejumlah pengujian yang telah

dilakukan. Pengujian yang dilakukan meliputi: (1) uji t sampel tunggal, (2) uji binomial,
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(3) uji t sampel independen, (4) uji t sampel berpasangan yang diperkuat dengan uji N-gain
yang didapatkan dengan kategori sedang.
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